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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk
organik cair kulit buah-buahan lewat akar dan daun terhadap pertumbuhan
tanaman terung ungu (solanum melongena L). Metode penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor
dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot
seluruhnya 32 plot perlakuan penelitian Faktor | : Pemberian Pupuk Organik Cair
Kulit Buah-Buahan Lewat Akar “ A” terdiri dari 4 taraf yaitu Ao : 0 ml/plot, A; :
150 ml/plot, A2 : 300 ml/plot, As : 450 ml/plot. Faktor Il : Pemberian Pupuk
Organik Cair Kulit Buah-Buahan Lewat Daun “ D” terdiri dari 4 taraf yaitu Do : 0
ml/liter/plot, D1 : 50 ml/liter/plot, D> : 100 ml/liter/plot, D3 : 150 ml/liter/plot.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanman, jumlah buah per sampel, jumlah
buah per plot, berat buah per sampel, dan berat buah per plot. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akardan daun
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan seperti tinggi
tanman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per sampel,
dan berat buah per plot. Interaksi antara pemberian pupuk organik cair kulit buah-
buahan lewat akar dan daun berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter
pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah buah/sampel, jumlah buah/plot, berat
buah/sampel, dan berat buah/plot.

Kata Kunci : Terung, Pupuk, Organik, Pertumbuhan, Produksi.



ABSTRACT

This study aims to determine the response of liquid organic fertilizer for fruit peels
through the roots and leaves to the growth of purple eggplant (solanum melongena L). This
research method used factorial randomized block design (RBD) with 2 factors with 16
treatment combinations and 2 replications so that the total number of plots was 32 treatment
plots. namely AO: O ml / plot, Al: 150 ml / plot, A2: 300 ml / plot, A3: 450 ml / plot. Factor
1I: Provision of Liquid Organic Fertilizer for Fruit Skins through “D” Leaves consists of 4
levels, namely DO: 0 ml / liter / plot, D1: 50 ml / liter / plot, D2: 100 ml / liter / plot, D3: 150
ml / liter / plot. The parameters observed were plant height, number of fruits per sample,
number of fruits per plot, fruit weight per sample, and fruit weight per plot. The results
showed that the liquid organic fertilizer of fruit peels through the roots and leaves had no
significant effect on all observed parameters such as plant height, number of fruits per
sample, number of fruits per plot, fruit weight per sample, and fruit weight per plot. The
interaction between the application of liquid organic fertilizer with fruit peels through the
roots and leaves had no significant effect on all observed parameters, namely plant height,
number of fruits/samples, number of fruits/plot, fruit weight/sample, and fruit weight/plot.

Keywords: Eggplant, Fertilizer, Organic, Growth, Production.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L.) adalah komoditas sayuran buah yang
penting dengan memiliki banyak varietas dengan berbagai bentuk dan warna
khas.Tiap -tiap varietas memiliki penampilan dan cita rasa yang berbeda. Terung
merupakan jenis sayuran yang sangat populer dan banyak disukai masyarakat.
Konsumen mulai mengetahui bahwa terung bukan sekedar sayuran yang hanya
diolah sebagai santapan keluarga.Terung mengandung gizi yang cukup tinggi,
terutama kandungan Vitamin A dan Fosfor, sehingga cukup potensial untuk
dikembangkan sebagai penyumbang terhadap keanekaragaman bahan sayuran
bergizi bagi penduduk. Buah terung mengandung serat yang tinggi sehingga
bagus untuk pencernaan, kulit terung terutama terung ungu bagus untuk kesehatan
kulit, Terung juga diketahui bagus untuk kesehatan jantung, menekan
kolesteroldan diabetes (Sahiddkk., 2014).

Adapun permasalahan yang timbul menurut data FAO (2014) nilai
produksi terung Indonesia dari 518.827 ton tahun 2012 mengalami penurunan
pada tahun 2013 menjadi 509.380 ton. Data FAO (2014) menunjukkan produksi
terung Indonesia meningkat pada tahun 2014 menjadi 557.053 ton dan berada di
peringkat enam dunia, tetapi nilai tersebut sangat jauh dibandingkan dengan Cina
(29.516.896 ton) apabila melihat potensi yang ada di Indonesia rendahnya angka
produksi dapat disebabkan salah satunya oleh rendahnya produktivitas. Rata-rata
produktivitas terung Indonesia sebesar 10,9 ton /ha, hal tersebut masih lebih
rendah dari rata-rata produktivitas terung dunia yang sebesar 26 ton/ha. Menurut

Winarso(2011), usaha peningkatan produksi hasil pertanian yang bermanfaat, baik



sebagai sumber gizi dalam menunjang kesehatan masyarakat maupun pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat tani. Peningkatan produksi pertanian di Indonesia
selama ini sangat bergantung pada input dalam bercocok tanam yakni pemupukan.
Pemupukan merupakan salah satu upayayang dapat ditempuh dalam
memaksimalkan hasil tanaman. Pemupukan dilakukan sebagai upaya untuk
mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi dapatdicapai.
Penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat menimbulkan
masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti keracunan, rentan terhadap hama
dan penyakit, kualitas produksi rendah, biaya produksi tinggi dan dapat
menimbulkan pencemaran.

Pemupukan dapat dilakukan melalui tanah dan daun. Pemupukan melalui
daun dilakukan karena adanya kenyataan bahwa pemupukan melalui tanah
terkadang kurang menguntungkan, karena unsur hara sering tercuci dan adanya
interaksi dengan tanah sehingga unsurhara tersebut relatif kurang tersedia bagi
tanaman.

Soetejo dan Kartasapoetra (2013), menyebutkan bahwa waktu
pengaplikasian juga menentukan pertumbuhan tanaman. Waktu pengaplikasian
pupuk yang berbeda akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Pemberian pupuk melalui daun dengan interval waktu yang terlalu sering dapat
menyebabkan pemborosan pupuk. Sebaliknya, jika interval pupuk terlalu jarang
dapat menyebabkan kebutuhan hara bagi tanaman kurang terpenuhi. Interval

waktu pemberian dianjurkan yaitu 7 — 10 hari sekali.



Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis melaksanakan penelitian yang berjudul
“Respon Tanaman Terung Ungu ( Solanum melongena L.) Terhadap Pemberian POC

Kulit Buah-Buahan Lewat Akar dan Daun”.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC kulit buah-buahan lewat akar terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (S. melongena).
Untuk mengetahui pengaruh pemberian POCkulit buah-buahan lewat daun terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (S. melongena).
Untuk mengetahui interaksi pemberian POC Kulit Buah-Buahan lewat akar dan daun

terhadap pertumbuhan dan poduksi tanaman terung ungu (S. melongena).

Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh pemberian POC kulit buah-buahan melalui akar terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman terung ungu ( S. melongena).
Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan melalui daun terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu ( S. melongena).
Ada pengaruh interaksi pemberian POC Kulit Buah-Buahan lewat akar dan daun

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu ( S. melongena).
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Terung
Menurut Siswandi (2010), klasifikasi tanaman terung (Solanum melongena

L.) sebagai berikut:

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Family : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum melongena L.
Akar

Tanaman terung mempunyai akar tunggang (radix primaria). Pertumbuhan
akar serabut bisa mencapai diameter 30 cm kearah samping dan akar tunggang
berdiameter 3,5 cm ke arah bawah. Tanaman terung yang diperbanyak dengan
cara generatif pada awal pertumbuhannya sudah mempunyai akar tunggang yang
berukuran pendek dan disertai dengan akar adventiv yang mengelilingi akar
tunggang. Perkembangan akar dipengaruhi oleh faktor struktur tanah, air tanah
dan drainase didalam tanah. Pada akar tunggang akan tumbuh akar-akar adventiv
dan akar cabang (Kurniawan, 2015).

Batang

Tanaman terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman setahun berjenis
perdu dengan percabangan rendah dan tingginya dapat mencapai 1 m. Batang
tanaman terung dibedakan menjadi dua macam, yaitu batang utama (primer) dan

percabangan (sekunder). Dalam perkembangan batangnya, batang sekunder



Iniakan mempunyai percabangan baru. Batang utama merupakan
penyangga berdirinya tanaman, sedangkan percabangan adalah bagian tanaman
yang akan mengeluarkan bunga (Sasongko, 2010).

Daun

Bentuk daun terung terdiri atas tangkai daun (petiolus) dan helaian daun
(lamina). Daun seperti ini lazim dikenal dengan nama daun bertangkai.Tangkai
daun berbentuk silindris dengan sisi agak pipih dan menebal dibagian pangkal,
panjangnya berkisar antara 5-8 cm. Helaian daun terdiri atas ibu tulang daun,
tulang cabang, dan urat-urat daun. Ibu tulang daun merupakan perpanjangan dari
tangkai daun yang makin mengecil kearah pucuk daun. Lebar helaian daun 7-9 cm
atau tergantung varietasnya, panjang daun antara 12-20 cm. Bangun daunberupa
belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing,
dan sisi bertoreh (Kurniawan, 2015).

Bunga

Bunga terung merupakan bunga banci atau lebih dikenal dengan bunga
berkelamin dua, dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan dan betina (benang
sari dan putik) atau disebut juga dengan bunga lengkap. Perhiasan bunga yang
dimiliki adalah kelopak bunga, mahkota bunga, dan tangkai bunga. Pada saat
bunga mekar diameter bunga rata-rata 2,5-3 cm, letaknya mengantung. Mahkota
bunga berjumlah 5-8 buah dan akan digugurkan sewaktu buah berkembang.
Mahkota ini tersusun rapi yang membentuk bangun bintang. Benang sari
berjumlah 5-6 buah. Putik berjumlah 2 buah yang terletak dalam satu lingkaran

bunga yang letaknya menonjol di dasar bunga (Sasongko, 2010).



Buah

Buah terung berbentuk bulat panjang dengan kulit berwarna ungu yang
berdaun lebar dan berbentuk telinga. Bunganya berwarna biru agak kecoklatan
dan merupakan bunga yang sempurna, biasanya terpisah dan terbentuk dalam
tandan bunga. Buah berbentuk panjang lonjong dan juga beragam bentukdan
warna. Buah terung merupakan buah sejati tunggal dan berdaging tebal, lunak,
berair dan tidak akan pecah jika buah telah masak. Daging buah ini merupakan
bagian yang enak dimakan, biji terdapat bebas dalam selubung lunak yang
terlindung oleh daging buah. Pangkal buah menempel pada kelopak bunga yang
berubah menjadi kerangka bunga. Buah mengantung, tangkai buah berkembang
dari tangkai bunga yang letaknya berada diantara tangkai daun. Buah terung
bentuknya beraneka ragam sesuai dengan varietasnya. Bentuk yang dikenal
meliputi : panjang silindris, panjang lonjong, lonjong (oval), bulat lebar, dan bulat
(Frita, 2015).
Biji

Buah menghasilkan biji yang ukurannya kecil, berbentuk pipih dan
berwarna coklat muda, biji tersebut terdapat dalam daging buah, agak keras dan
permukaannya licin mengkilap. Biji ini merupakan alat reproduksi perbanyakan
tanaman secara generatif (Sasongko, 2010).
Syarat Tumbuh
Iklim

Menurut Firmanto (2011), tanaman terong ungu dapat tumbuh dan
berproduksi baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah + 1.000 meter dari

permukaan laut. Tanaman ini memerlukan air yang cukup untuk menopang



pertumbuhannya. Selama pertumbuhannya, terong ungu menghendaki keadaan
suhu udara antara 22°C - 30°C, cuaca panas dan iklimnya kering, sehingga cocok
ditanam pada musim kemarau. Pada keadaan cuaca panas akan merangsang dan
mempercepat proses pembungaan atau pembuahan. Namun, bila suhu udara
tinggi pembungaan dan pembuahan terong ungu akan terganggu yakni bunga dan
buah akan berguguran.

Tanaman terong ungu tergolong tahan terhadap penyakit dan bakteri.
Meskipun demikian penanaman terong ungu di daerah yang curah hujannya
tinggi dapat mempengaruhi kepekaannya terhadap serangan penyakit dan bakteri.
Untuk mendapatkan produksi yang tinggi, tempat penanaman terong ungu harus
terbuka (mendapatkan sinar matahari) yang cukup. Di tempat yang terlindung,
pertumbuhan terong ungu akan kurus dan kurang produktif (Firmanto, 2011).
Tanah

Terung merupakan tanaman yang dapat ditanam diberbagai jenis tanah
lempung agak berliat, lempung berpasir, tanah pasir yang gembur, subur, banyak
mengandung bahan organik, unsur hara dan mudah menyerap air. Tanah untuk
tanaman terung dapat tumbuh dengan baik pada kondisi tanah lempung berpasir.
Derajat keasaman atau pH tanah yang cocok untuk tanaman terung adalah 5-6,
kemiringan lahan kurang 8%. Tanah yang selalu tergenang air menyebabkan
tanaman menjadi kerdil atau mati (Samadi, 2011).

Pembibitan Tanaman

Tahap awal pembibitan biasanya biji atau benih terung dikecambahkan

pada bedengan perkecambahan yang lebarnya 1 meter dan panjangnya 2 meter.

Benih terlebih dahulu direndam dengan air hangat kuku selama 10-15 menit.



Media tanam berupa tanah yang sudah digemburkan hingga sangat gembur
kemudian ditambahkan pupuk kandang sebagai nutrisi pada benih lalu benih
ditebar diatas media tersebut. Selanjutnya benih tersebut ditutup dengan tanah
tipis, kemudian benih yang telah ditebar disiram terlebih dahulu. Permukaan
bedengan yang telah disemai ditutup dengan daun pisang atau ilalang (haungan).
Setelah benih mulai tampak berkecambah, penutupnya harus dibuka. Persemaian
disiram pagi dan sore hari. Setelah berumur berumur 1 bulan atau berdaun empat
helai, bibit siap dipindahkan ke bedengan atau plot.
Pemupukan

Pupuk adalah semua bahan senyawa yang mengandung unsur hara
tanaman, mikro dan makro, padat ataupun cair, organik ataupun anorganik,
yangakan menyumbangkan unsur hara dan perbaikan kesuburan tanah.
Pemberianpupuk ke dalam tanah ataupun bahagian tanaman disebut dengan
pemupukan. Respon tanaman terhadap pemberian pupuk ditentukan oleh
kandungan unsur hara yang ada dalam tanah dan banyaknya unsur hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan. Tanah yang kandungan unsur hara tersedia lebih
tinggi umumnya kurang respon terhadap pemupukan dan sebaliknya. Pada
umumnya tanaman memerlukan pupuk majemuk yang mengandung unsur
Nitrogen, Posfor, dan Kalium. Masing-masing unsur hara mempunyai peranan
yang khusus bagitanaman (Sasongko, 2010).
Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dekomposisi bahan organik
sepertisisa sayuran dan buah-buahan, kotoran hewan dan manusia yang

kandungan unsur



10

haranya lebih dari satu unsur namun dengan jumlah yang sedikit. Pupuk
organikini memiliki kelebihan yaitu mampu mengatasi defisiensi hara secara
cepat, tidak terdapat masalah dalam pencucian hara serta mampu mnyediakan
unsur hara secara cepat. Apabila di bandingkan dengan pupuk anorganik yang
memiliki satu kandungan unsur hara namun banyak, pupuk organik cair tidak
merusak tanah dan tanaman meskipun dalam penggunaan jangka panjang. Selain
itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang
diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman
(Hadisuwito, 2015).

Pupuk cair adalah pupuk yang dibuat dalam bentuk cairan. Pupuk
cairumumnya merupakan ekstrak bahan organik maupun anorganik yang sudah
dilarutkan dengan pelarut seperti air, alkohol, atau minyak. Mekanisme
pemberianpupuk cair umumnya dengan cara disemprotkan ke tanaman atau
dengan cara disiram ke tanah (Agustina, 2014).

Menurut Susetya (2013) karena bentuknya yang cair maka pupuk
organikcair dapat memperbaiki tanaman dengan memberikan hara yang sesuai
kebutuhan tanaman pada tanah, jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah
maka dengan sendirinya tanaman dengan mudahnya mengatur penyerapan
komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik yang berbentuk cair (ekstrak)
dalam pengaplikasian jelas lebih merata, tidak akan terjadi penumpukan
konsentrasi pupuk di satu tempat, dapat mengatasi defesiensi hara dan mampu
menyediakan hara secara cepat. Tanaman menyerap hara melalui akar, namun
daun juga punya kemampuan menyerap hara, sehingga ada manfaatnya apabila
pupuk cair berupa ekstrak tidak hanya diberikan di sekitar tanaman, tapi juga

dapat diberikan dengancara disemprotkan kepermukaan daun.
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Kulit Buah-Buahan

Pemanfaatan sampah organik selama ini lebih banyak berupa pupuk
organik padat, jarang sekali dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair. Padahal
pupuk organik cair memiliki kelebihan bila dibandingkan pupuk padat. Pupuk
organik cair lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur yang terdapat
didalamnya sudah terurai dan pengaplikasiannya lebih mudah. Pupuk organik cair
memiliki beberapa keuntungan, misalnya dapat digunakan dalam media tanam
padat dengan cara menyiramkannya ke akar ataupun disemprotkan ke bagian
tubuh tumbuhan. Perlakuan pemberian pupuk dengan cara penyemprotan pada
daun terbukti lebih efektif dibandingkan dengan perlakuan pemberian pupuk
melalui penyiraman pada media tanam (Marjenah, 2012).

Bahan utama pupuk cair yang baik berasal dari sampah organik yaitu
bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi seperti sisa buah-buahan
atau sayur- sayuran. Berdasarkan hasil kajian secara ilmiah, pupuk organik cair
yang berasal dari limbah sayuran dan buah memenuhi syarat sebagai pupuk, baik
sebagai sumber unsur makro maupun mikro. Kandungan unsur makro yang
meliputi N berkisar 2,30-3,35 %, P berkisar 0,36-0,67 %, K berkisar 0,37-0,46 %,
Ca berkisar 0,12-0,25 %, dan Mg berkisar 0,01-0,02 %, sedangkan unsur hara
mikro meliputi Fe, Mn, Cu, dan Zn berkisar antara 0,2-0,62 mg. Hasil pengujian
di lapangan menunjukkan bahwa pupuk organik cair berbahan baku saripati
limbah sayuran dan buah memiliki kemangkusan yang hampir sama dengan
pupuk kandang 5 ton/ha + urea 10 kg/ha. Hasil bayam per petak 100 m2 pada
kedua cara pemupukan tersebut, masing-masing mencapai 562 kgdan 465 kg,

sedangkan hasil kangkung mencapai 433 kg dan 420 kg (Bangun dkk, 2019).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Maju, Kecamatan Sunggal,
Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat 25 + mdpl. Pada bulan
November 2019 sampai dengan april 2020.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung ungu
varietas Lezata, kulit buah-buahan, EM-4, dan gula merah.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,meteran, penggaris,
bambu, gembor, hand sprayer, timbangan , tali plastik, alattulis.

MetodePenelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 2 faktordengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga diperoleh
jumlah plot seluruhnya 32 plot perlakuan penelitian.
Faktorl : Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Buah-Buahan Lewat Akar «“ A”
terdiri dari 4 taraf
Ao : 0 ml/plot
A1 : 150 ml/plot
Az : 300 ml/plot
Az : 450 ml/plot
Faktorll : Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Buah-Buahan Lewat Daun *“ D”
terdiri dari 4 taraf
Do : 0 ml/liter/plot

D1 : 50 ml/liter/plot

12
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D2 : 100 ml/liter/plot
D3 : 150 ml/liter/plot

Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan yaitu :

AoDo Ai1Do A2Do AsDo
AoD1 AiD1 A2D1 AsD1
AoD2 AiD2 A2D2 AsD2
AoDs Ai1D3 A2D3 AsDs

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan model
linier berikut:

Yijk=p + pi + aj+ Pk + (ap)jk + €ijk

Keterangan:
Yiik  : Nilai pengamatan karena pengaruh kompos TKKS tarafke-j dan faktor

frekuensi penyiram antara f ke-k pada ulangan ke-i

n : Nilai tengahumum

pi : Efekblokke-i

oj : Pengaruhfaktorkompos TKKS yang ke-j

Bk : Pengaruhfaktorfrekuensipenyiraman yang ke-k

(ap)ik : Pengaruh interaksi faktor kompos TKKS yang ke-j dan frekuensi
penyiraman yang ke-k
€ijk : Pengaruherror dari interaksi faktor kompos TKKS ke-j dan faktor

frekuensi penyiraman ke-k dalam ulangan ke-i (Hanafiah, 2009)



PELAKSANAAN PENILITIAN

Persiapan Lahan
Areal penanam yang akan di gunakan terlebih dahulu di bersih akan dari
rerumputan dan bebatuan lalu di ukur dengan ukuran 100 x 100 cm dengan jarak

antar plot 50 cm dan antar ulangan 50 cm.

Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah di lakukan dengan mencakul tanah sedalam 30- 50 cm,
dengan membalikkan tanah, pengolahan di laksanakan denga tujuan
menghancurkan dan menghaluskan tanah. Selanjutnya di buat plot plot dengan
ukuran 100 x 100 cm serta jarak antar plot 50 cm.

Pembuatan POC Kulit Buah-Buahan

Pembuatan POC dilakukan dengan cara memotong kulit buah-buahan di
potong kecil lalu di belender sampai halus, setelah kulit buah-buahan halus,
kemudian masukkan dalam ember telah di siapkan lalu tuangkan larutan gula
merah dan EM4. Setelah bahan tersebut telah tercampur rata lalu ember di tutup
kemudian di lubangi untuk di pasang selang untuk sirlukasi, dan dilanjut
fermentasi selama 2 minggu.

Penyemaian Benih

Sebelum dilakukan penyemaian benih terung yang berasal dari benih
hibrida sebelumyadi rendam dalam air hangat selama 5 menit dengan tujuan agar
bisa memecah masa dormansi .Kemudian benih di tiriskan diatas kertas dan
ditanam dalam polybag penyemain. Benih yang tumbuh siap di pindah tanam jika

sudah berdaun tiga atau empat.
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Pindah Tanam/Transplanting

Setelah pembuatan plot dan aplikasi pupuk padat telah selesai maka sudah
bisa di lakukan pindah tanam/transplanting. Varietas yang di gunakan dalam
penilitian ini adalah varietas kania F1. Penanaman dilakukan dengan cara

membuat lubang tanam pada plot dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm perplot.

Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel di lakukan saat tanaman berumur 1 minggu
setelah tanam. Karena untuk setiap plotnya terdapat 4 tanaman maka seluruh
populasi dijadikan sampel sehingga jumlah tanaman sampel seluruhnya sebanyak

128 tanaman .

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Perawatan pada tanaman terung ungu ini yaitu dengan penyiraman pagi
dan sore hari dengan menggunakan gembor. Apabila terjadi itensitas curah hujan
tinggi tidak perlu dilakukan penyiraman.
Penyulaman

Penyulaman di lakukan saat terdapat tanaman yang mati atau terserang
hama dan penyakit, maka tanaman tersebut harus diganti dengan bibit baru yang
pertumbuhannya baik dan bebas hama dan penyakit.
Penyiangan

Penyiangan di lakukan saat sekitar tanaman mulai ditumbuhi gulma, maka
di lakukan penyiangan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh sekitar areal

tanaman dan lahan.
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Pemupukan
Pemupukan dilakukan dengan interval waktu 7 hari sekali dengan dosis

yang sudah di tentukan dan di aplikasikan melalui akar dan daun.

Parameter yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

pengukuran tinggi tanaman dimulai dari patok standat sampai titik tumbuh
tertinggi di lakukan pengukuran dengan meteran pada umur 3, 5, dan 7 minggu
setelah pindah tanam (MSPT).
Jumlah Buah/Sampel

Pengamatan jumlah Jumlah buah/sampel dilakukan saat fase generatif dan
dihitung saat panen.
Jumlah Buah/Plot

Pengamatan jumlah buah/plot dilakukan dengan menghitung jumlah buah
hasil panen mulai dari panen pertama sampai panen akhir .
Berat Buah/Sampel (gr)

Buah yang sudah dipanen ditimbang per sampel tanaman menggunakan
timbangan.
Berat Buah/Plot (gr)

Buah yang sudah dipanen seluruhnya ditimang berdasarkan plot.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)
Data pengamatan tinggi tanaman (cm) terung ungu akibat pemberian
pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akat dan daun pada umur 3, 5, dan 7
minggu setelah pindah tanam (MSPT) diperlihatkan pada Lampiran 5, 7, dan 9

sedangkan analis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 6, 8, dan 10.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar berpenaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman (cm) terung ungu (Solanum melongena L.) umur 3,
5 dan 7 minggu setelah pindah tanam (MSPT). Pemberian pupuk organik cair
kulit buah-buahan lewat daun menunjukan pengaruh tidaknyata terhadap tinggi
tanaman (cm) terung ungu. Intraksi pemberian pupuk organik cair kulit buah-
buahan lewat akat dan daun menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi

tanaman terung ungu (Solanum melongena L.).

Hasil rata- rata tinggi tanaman terung ungu akibat pemberian pupuk
organik cair kulit buah-buahan lewat akar dan daun pada umur 3, 5 dan 7 minggu
setelah pindah tanam (MSPT) setelah diuji beda rata-rata dengan mengguakan Uji

Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Terung Ungu Akibat Pemberian Pupuk Organik
Cair Kulit Buah-Buahan Lewat Akar dan Daun pada Umur 3, 5 dan 7
Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT).

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 3MSPT 5MSPT 7 MSPT
A = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Akar
A0 =0 ml/plot 9,00aA 12,60aA 13,77 aA
Al =150 ml/plot 11,67 aA 19,51aA 20,22 aA
A2 =300 ml/plot 10,47 aA 16,70 aA 20,87 aA
A3 =450 ml/plot 10,32aA 17,73aA 18,13 aA
D = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Daun
D0 = 0 ml/plot 9,63aA 13,23aA 14,81aA
D1 =50 mi/plot 10,38 aA 17,60 aA 21,53aA
D2 =100 ml/plot 10,60 aA 17,28aA 17,80aA
D3 =150 ml/plot 10,85aA 18,43 aA 18,83aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar).

Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit
buah-buahan lewat akar sampai umur 7 minggu setelah pindah tanam (MSPT)
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) terung ungu
(Solanum melongena L.), dimana tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan
A2 (300 ml/plot) yaitu 20,87 cm, dan yang terendah terdapat pada perlakuan AQ
(0 ml/plot) yaitu 13,77 cm.

Untuk perlakuan pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat
daun sampai umur 7 minggu setelah pindah tanam (MSPT) menunjukan pengaruh
tidak nyataterhadap tingg itanaman (cm) terung ungu (Solanum melongena L.),
dimana tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan D1 (50 ml/plot) yaitu
21,53 cm, dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO (0O ml/plot) yaitu 14,81

cm.
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Jumlah Buah/Sampel

Data pengamatan jumlah buah/sampel tanaman terung ungu akibat
pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akat dan daun
diperlihatkan pada Lampiran 11 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan
pada Lampiran 12.

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar berpengaruh tidak
nyata terhadapjumlah buah/sampel tanaman terung ungu (Solanum melongena L.).
Pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat daun menunjukan
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah/sampel. Intraksi pemberian pupuk
pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar dan daun menunjukan pengaruh
tidak nyata terhadap jumlah buah/sampel.

Hasil rata-rata jumlah buah/sampel tanaman terung ungu akibat pemberian
pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar dan daun setelah di uji beda rata-
rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Buah/Sampel Tanaman Terung Ungu Akibat Pemberian
Pupuk Organik Cair Kulit Buah-Buahan Lewat Akar dan Daun

Perlakuan Jumlah Buah/Sampel

A = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Akar

A0 =0 ml/plot 1,40aA
Al =150 ml/plot 1,88 aA
A2 =300 ml/plot 2,13 aA
A3 =450 ml/plot 1,92aA
D = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Daun

DO = 0 ml/plot 1,54 aA
D1 =50 mi/plot 2,00aA
D2 =100 ml/plot 1,83aA
D3 = 150 ml/plot 1,94 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar).
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Dari Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa akibat pemberian pupuk organik cair
kulit buah-buahan lewat akar menunjukan pengaruh tidak nyataterhadap jumlah
buah/sampel tanaman terung ungu, dimana jumlah buah tertinggi terdapat pada
perlakuan A2 (300 ml/plot) yaitu 2,13, dan yang terendah terdapat pada perlakuan
A0 (0 ml/plot) yaitu 1,40.

Untuk perlakuan pemberian organik cair kulit buah-buahan lewat daun
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah/sampel tanaman terung
ungu, dimana jumlah buah tertinggi terdapat pada perlakuan D1 (50 ml/plot) yaitu
2,00, dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO (0O ml/plot) yaitu 1,54.

Jumlah Buah/Plot

Data pengamatan jumlah buah/plot tanaman terung ungu akibat pemberian
pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akat dan daun diperlihatkan pada
Lampiran 13 sedangkan analisis sidikr agam diperlihatkan pada Lampiran 14.

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah buah/plot pada tanaman terung ungu (Solanum melongena
L.). Pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat daun menunjukan
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah/plot pada tanaman terung ungu.
Intraksi pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akat dan daun
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah/plot.

Hasil rata- rata jumlah buah/plot tanaman terung ungu akibat pemberian
pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar dan daunsetelah di uji beda rata-

rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Jumlah Buah/Plot Tanaman Terung Ungu Akibat Pemberian
Pupuk Organik Cair Kulit Buah-Buahan Lewat Akar dan Daun

Perlakuan jumlah buah/plot

A = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Akar

A0 =0 ml/plot 3,00 aA
Al =150 ml/plot 4,25 aA
A2 =300 ml/plot 3,88 aA
A3 =450 ml/plot 3,38 aA
D = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Daun

D0 =0 ml/plot 3,00 aA
D1 =50 ml/plot 3,25 aA
D2 =100 ml/plot 4,13 aA
D3 =150 ml/plot 3,13 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar).

Dari tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit
buah-buahan lewat akar menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah
buah/plot tanaman terung ungu, dimana jumlah buah tertinggi terdapat pada
perlakuan Al (150 ml/plot) yaitu 4,25, dan yang terendah terdapat pada perlakuan
A0 (0 ml/plot) yaitu 3,00.

Untuk perlakuan pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat
daun menunjukan pengaruh tidak nyataterhadap jumlah buah/plot tanaman terung
ungu, dimana jumlah buah tertinggi terdapat pada perlakuan D2 (100 ml/plot)
yaitu 4,13, dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO (0 ml/plot) yaitu 3,00.

Berat Buah/Sampel

Data pengamatan berat buah/sampel tanaman terung ungu akibat
pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akat dan daun
diperlihatkan pada Lampiran 15 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan

pada Lampiran 16.
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Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar berpengaruh tidak
nyata terhadap berat buah/sampel pada tanaman terung ungu (Solanum melongena
L.). Pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat daun menunjukan
pengaruh tidak nyata terhadap berat buah/sampel pada tanaman terung ungu.
Intraksi pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akat dan daun
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah/sampel.

Hasil rata- rata berat buah/sampel tanaman terung ungu akibat pemberian
pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar dan daun setelah di uji beda rata-
rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Berat Buah/Sampel Tanaman Terung Ungu Akibat Pemberian
Pupuk Organik Cair Kulit Buah-Buahan Lewat Akar dan Daun

berat buah/sampel

Perlakuan (a")

A = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Akar

A0 = 0 ml/plot 125,00Aa
Al =150 ml/plot 205,31 aA
A2 =300 ml/plot 174,79 aA
A3 =450 ml/plot 164,17 aA
D = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Daun

DO = 0 ml/plot 135,31 aA
D1 =50 mi/plot 169,38 aA
D2 =100 ml/plot 193,54 aA
D3 = 150 ml/plot 171,04 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar).

Dari tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit
buah-buahan lewat akar menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat
buah/sampel tanaman terung ungu, dimana berat buah tertinggi terdapat pada
perlakuan Al (150 ml/plot) yaitu 205,31 gram, dan yang terendah terdapat pada

perlakuan AO(0O ml/plot) yaitu 125,00 gram.
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Untuk perlakuan pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat
daun menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah/sampel tanaman
terung ungu, dimana berat buah tertinggi terdapat pada perlakuan D2 (100
ml/plot) yaitu 193,54 gram, dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO (0
ml/plot) yaitu 135,31 gram.

Berat Buah/Plot

Data pengamatan berat buah/plot tanaman terung ungu akibat pemberian
pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akat dan daun diperlihatkan pada
Lampiran 17 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 18.

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar berpengaruh tidak
nyata terhadap berat buah/plot pada tanaman terung ungu (Solanum melongena
L.). Pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat daun menunjukan
pengaruh tidak nyata terhadap berat buah/plot pada tanaman terung ungu.
Interaksi pemberian akibat pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat
akat dan daun menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah/plot .

Hasil rata- rata berat buah/plot tanaman terung ungu akibat pemberian
pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar dan daun setelah di uji beda rata-

rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rataan Jumlah Buah/Plot Tanaman Terung Ungu Akibat Pemberian
Pupuk Organik Cair Kulit Buah-Buahan Lewar Akar dan Daun

Perlakuan berat buah/plot

(gn)

A = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Akar

A0 = 0 ml/plot 300,00 aA
Al =150 ml/plot 475,00 aA
A2 =300 ml/plot 353,75 aA
A3 = 450 ml/plot 302,50 aA
D = POC Kulit Buah-Buahan Lewat Daun

D0 = 0 ml/plot 270,00 aA
D1 =50 mi/plot 300,00 aA
D2 =100 ml/plot 453,75 aA
D3 =150 ml/plot 407,50 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar).

Dari Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit
buah-buahan lewat akar menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat
buah/plot tanaman terung ungu, dimana berat buah tertinggi terdapat pada
perlakuan Al (150 ml/plot) yaitu 475,00 gram, dan yang terendah terdapat pada
perlakuan AO (0 ml/plot) yaitu 300,00 gram.

Untuk perlakuan pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat
daun menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah/plot tanaman terung
ungu, dimana berat buah tertinggi terdapat pada perlakuan D2 (100 ml/plot) yaitu
453,75 gram, dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO (0 ml/plot) yaitu

270,00 gram.



PEMBAHASAN

Respon Tanaman Terung Ungu ( Solanum melongena L.) Terhadap
Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit
Buah-Buahan Lewat Akar

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur 3, 5, dan 7 minggu setelah
pindah tanam (MSPT), jumlah buah/sampel, jumlah buah/plot, berat buah/sampel
(gr), dan berat buah/plot (gr).

Berdasarkan pemaparan tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair kulit buah-buahan tidak berpengaruh nyata seluruh parameter yang
kemungkinan disebabkan pemberian dosis yang masih terlalu rendah atau belum
terpenuhinya kebutuhan unsur hara dalam tanah diduga menjadi penyebab tidak
berpengaruhnya pemberian pupuk organik cair limbah kulit buah terhadap
pertumbuhan tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). Pertumbuhan
tanaman sangat ditentukan oleh unsur hara yang tersedia dalam keadaan optimum
dan seimbang. Apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam jumlah
yang cukup dan dapat diserap dengan baik, maka tanaman akan tumbuh dengan
optimal (Rahmidkk., 2017).

Adapun yang mempengaruhi jumlah buah menurut Lakitan (2011) adalah
jumlah bunga yang terbentuk oleh tanaman itu sendiri, hal ini juga di dukung oleh
keadaan lingkungan sekitar. Tidak semua bunga yang terbentuk dapat mengalami
pembuahan dan tidak semua buah yang terbentuk dapat tumbuh terus hingga
menjadi buah masak, sedangkan dari segi fisiologis, tidak mungkin tanaman dapat

menumbuhkan semua buah menjadi besar dan masak selama
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tanaman tersebut tidak dapat menyediakan zat makanan yang dicukupi untuk
pertumbuhan buah.

Menurut Johan (2010), berat buah tergantung pada pertubuhan buah
seperti panjang dan volume buah, pertumbuhan buah memerlukan zat hara
terutama Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu
pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur
fosfor untuk pembentukan protein dan sel baru juga untuk membantu dalam
mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji dan kalium berperan dalam
pergerakan fotosintesis keluar dari daun menuju akar, serta dapat meningkatkan
penyediaan energi untuk pertumbuhan akar, perkembangan ukuran dan kualitas
buah. Semakin banyak buah dapat menurunkan ukuran buah, karena fotosintat
yang dihasilkan ditranslokasikan pada buah yang banyak sehingga tidak cukup
untuk meningkatkan ukuran buah sehingga berat buah pun berkurang
(Zamzami dan Nawawi., 2015).

Respon Tanaman Terung Ungu ( Solanum melongena L.) Terhadap
Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit
Buah-Buahan Lewat Daun

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat daun berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur 3, 5, dan 7 minggu setelah
pindah tanam (MSPT), jumlah buah/sampel, jumlah buah/plot, berat buah/sampel
(gr), dan berat buah/plot (gr).

Menurut Nugroho (2015) pertumbuhan tanaman merupakan suatu proses
yang ditandai dengan bertambahnya ukuran dan berat tanaman. Pertambahan ini

disebabkan oleh bertambahnya ukuran organ tanaman seperti tinggi
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tanaman, jumlah buah, dan berat buah sebagai akibat dari metabolisme
tanaman yang juga dipengaruhi oleh unsur hara didalam tanah. Dalam masa
pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur nitrogen dalam jumlah yang banyak,
unsur N berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan batang dan daun. Apabila
unsur N cukup tersedia dalam tanah maka proses fotosintesis akan berjalan lancar
dan fotosintesis akan meningkat sehingga panjang tanaman dapat dipercepat.

Harjadi (2011), juga mengatakan dari segi fisiologis tidak mungkin suatu
tanaman dapat menumbuhkan semua buah menjadi besar dan masak, selama
tanaman tersebut tidak dapat menyediakan zat makanan yang mencukupi untuk
pertumbuhan buah, karena pengisian buah sangat berpengaruh terhadap
ketersediaan unsur hara untuk proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat,
lemak, protein, dan mineral yang akan ditranslokasikan ke bagian penyimpanan
contohnya pada buah. Proses pembungaan dan pembentukan buah juga
dipengaruhi oleh faktor luar antara lain temperatur, suhu, panjang pendek hari dan
ketinggian tempat/wilayah (Sakri, 2014). Bobot buah per tanaman juga dapat
dipengaruhi oleh panjang buah dan volume buah, panjang buah dan volume buah
yang semakin meningkat akan meningkatkan bobot buah per tanaman.
Peningkatan volume buah juga berhubungan dengan pertumbuhan buah
(Puspitasari dan Aini., 2014).

Interaksi Respon Tanaman Terung Ungu ( Solanum melongena L.)
Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit
Buah-Buahan Lewat Akar dan Daun

Hasil analisis menunjukan bahwa interaksi antara respon pemberian pupuk

organik cair kulit buah-buahan lewat akar maupun lewat daun berpengaruh tidak

nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu, tinggi tanaman, jumlah buah

25



28

per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per sampel, berat buah per plot. Hal
ini dikarenakan tidak adanya hubungan yang terjadi antara faktor aplikasi pupuk
lewat akar dan faktor aplikasi pupuk lewat daun yang saling mendukung satu
sama lain. Hanafiah (2010) menyatakan apabila tidak ada interaksi, berarti
pengaruh suatu faktor sama untuk semua taraf faktor lainnya dan sama dengan
pengaruh utamanya. Sesuai dengan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kedudukan dari kedua faktor adalah sama-sama mendukung pertumbuhan
tanaman, tetapi tidak saling mendukung bila salah satu faktor menutupi faktor
lainnya.

Hal ini dapat saja terjadi dikarenakan faktor luar dari tanaman itu sendiri
yang kurang mendukung aktifitas dari kedua perlakuan, sebab kombinasi dari
kedua perlakuan tertentu tidak selamanya akan memberikan pengaruh yang baik
pada tanaman. Ada kalanya kombinasi tersebut akan mendorong pertumbuhan,
menghambat pertumbuhan atau sama sekali tidak memberikan respon terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Djiwosaputro, 2012).

Apabila salah satu faktor lebih kuat pengaruh nya dari faktor yang lainnya
sehingga faktor tersebut akan tertutupi dan masing- masing faktor mempunyai
sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat kerjanya maka akan menghasilkan

hubungan yang berbeda dalam pertumbuhan dan produksi (Sutedjo, 2012).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat akar berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah buah/sampel, jumlah buah/plot, berat
buah/sampel, dan berat buah/plot.

Pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat daun berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah buah/sampel, jumlah buah/plot, berat
buah/sampel, dan berat buah/plot.

Interaksi antara pemberian pupuk organik cair kulit buah-buahan lewat
akar dan daun berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan
yaitu tinggi tanaman, jumlah buah/sampel, jumlah buah/plot, berat buah/sampel,
dan berat buah/plot.

Saran

Disarankan menggunakan dosis yang lebih tinggi guna untuk

meningkatkan kadar hara agar memiliki pengaruh bagi tanaman.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.Bagan Penelitian Dilapangan

Ulanganl Ulangan 2

Al1DO AO0D3 U
A0DO A2D2
A2D1 A2D1
A2D0 Al1D3
A3D2 A1D1
A2D3 A1DO
AlD1 AOD1
A3D3 A2D3
A0D3 A3D1 S
Keterangan
Al1D3 AlD2
Panjang plot =100 cm
A3D0 A3D0 Lebar plot =100 cm
Jarak antar ulangan =50cm
A3D1 A3D3 Jarak antar plot =50cm
Jumlah ulangan =2
Jumlah plot =32
AOD1 AODO Jarak tanam =50x50 cm
Jumlah tanaman per plot = 4 tanaman
A0D2 A3D2 Jumlah tanaman sampel = 4tanaman
Jumlah keseluruhan tanaman sampel = 128 tanaman
A2D2 A1DO Jumlah tanaman keseluruhan = 128 tanaman
AlD2 AO0D2
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Lampiran 2. Skema Plot Dilapangan

100 cm

100 cm

l 25cm
25cm[ A |/ 50cm ¢— B
—>

50cm

¢ D

Gambar 1. Skema plot
Keterangan :

A = Tanaman sampel 1
C = Tanaman sampel 3

Tanaman sampel 2

Tanaman sampel 4
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lampiran 3. Deskripsi Varietas Terung Ungu

TERUNG PANJANG HIBRIDA VARIETAS LEZATA

Asal tanaman
Tinggi tanaman
Diameter batang
Warna batang
Bentuk daun

Warna daun

Ukuran daun

Panjang tangkai daun
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Warna hipokotil bunga
Warna mahkota bunga
Jumlah bunga pertandan
Jumlah buah pertandan
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna kulit buah muda
Warna daging buah
Panjang tangkai buah
Tekstur daging buah
Berat per buah

Berat buah per tanaman

- hibrida persilangan 1989 F x 1989 M
:78-90 cm

:1-2cm

:ungu

: semi bulat, ujung daun meruncin, tepi daun
bergelomang
- hijau

: panjang + 24 cm, lebar + 17 cm
:+19cm

: + 32 hari

: + 50 hari

:ungu

;ungu

. 7-8 kuntum

: 4-5 buah

: silindris dengan ujung tumpul

. panjang + 24 cm, diameter + 3,6 cm
:ungu gelap

> hijau muda

:5-10cm

: keras dan renyah

: 90-100 gram

: 2-5kg

Daya simpan pada suhu kamar : 4-7 hari

Hasil
Keterangan

Pengusul/peneliti

: + 36,6 ton per hektar

: beradaptasi dengan baik pada daerah dengan
ketinggian 20-1.200 m diatas permukaan laut

: P.T. East West Seed Indonesia/Nurul Hidayati
MENTERI PERTANIAN ttd
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Lampiran 4. Total Rataan Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 3 Minngu
Setelah Pindah Tanam (MSPT).

BLOK

PERLAKUAN I T TOTAL RATA
A0DO 9,20 7,50 16,70 8,35
AOD1 6,95 7,40 14,35 7,18
A0D2 11,18 9,90 21,08 10,54
AO0D3 9,33 10,58 19,90 9,95
Al1DO 11,00 11,85 22,85 11,43
AlD1 11,08 16,20 27,28 13,64
AlD2 13,98 6,78 20,75 10,38
AlD3 9,58 12,93 22,50 11,25
A2D0 9,73 8,60 18,33 9,16
A2D1 8,13 10,78 18,90 9,45
A2D2 10,90 12,08 22,98 11,49
A2D3 14,50 9,03 23,53 11,76
A3D0 9,95 9,20 19,15 9,58
A3D1 10,45 12,05 22,50 11,25
A3D2 11,25 8,73 19,98 9,99
A3D3 14,65 6,25 20,90 10,45

TOTAL 171,83 159,83 331,65

RATA 20,21 18,80 10,36

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur
3Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

SK DB JK KT EHITUNG TABEL \er
0,05 0,01
Perlakuan 1500 6822 455 066 240 352 tn
Blok 1,00 450 450 065 454 868 tn
A 300 2860 9,53 1,38 3,29 542 tn
D 300 668 223 032 329 542 tn
AXD 9,00 3293 3,66 053 259 389 tn
Galat 1500 10352 6,90
Total 31,00 176,23
KK (%) 25%



Lampiran 6. Total Rataan Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 5 Minngu
Setelah Pindah Tanam (MSPT).
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PERLAKUAN BLOK T TOTAL RATA
A0DO 10,95 10,00 20,95 10,48
A0D1 11,05 10,33 21,38 10,69
A0D2 15,83 14,33 30,15 15,08
AOD3 12,18 16,18 28,35 14,18
Al1DO 15,20 16,10 31,30 15,65
AlD1 17,83 29,27 47,09 23,55
AlD2 20,60 11,65 32,25 16,13
Al1D3 16,85 28,58 45,43 22,71
A2D0 13,25 12,05 25,30 12,65
A2D1 12,10 18,68 30,78 15,39
A2D2 18,58 21,28 39,85 19,93
A2D3 22,28 15,40 37,68 18,84
A3D0 14,53 13,73 28,26 14,13
A3D1 17,95 23,60 41,55 20,78
A3D2 25,58 10,43 36,00 18,00
A3D3 24,93 11,10 36,03 18,01

TOTAL 269,65 262,68 532,33

RATA 31,72 30,90 16,64

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 5
Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

SK DB JK KT F.HITUNG ﬂ KET
0,05 0,01

Perlakuan 15,00 456,04 30,40 0,99 240 352 tn
Blok 1,00 1,52 1,52 0,05 454 8,68 tn
A 3,00 205,71 68,57 224 329 542 tn
D 3,00 129,64 43,21 1,41 3,29 542 tn
AXD 9,00 120,69 13,41 044 259 3,89 tn
Galat 15,00 459,18 30,61
Total 31,00 916,74

KK(%0) 33%



Lampiran 8. Total Rataan Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 7 Minngu
Setelah Pindah Tanam (MSPT).
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PERLAKUAN BLOK T TOTAL RATA
AO0DO 12,15 11,75 23,90 11,95
AOD1 13,05 11,83 24,88 12,44
A0D2 16,53 14,80 31,33 15,66
AOD3 13,40 16,63 30,03 15,01
A1DO 17,20 17,77 34,97 17,48
AlD1 18,35 29,43 47,78 23,89
AlD2 21,08 12,23 33,30 16,65
Al1D3 17,00 28,70 45,70 22,85
A2D0 16,25 13,75 30,00 15,00
A2D1 38,10 19,25 57,35 28,68
A2D2 19,15 21,88 41,03 20,51
A2D3 22,93 15,63 38,55 19,28
A3D0 15,15 14,50 29,65 14,83
A3D1 18,25 24,00 42,25 21,13
A3D2 25,75 10,98 36,73 18,36
A3D3 25,00 11,40 36,40 18,20

TOTAL 309,33 274,50 583,83

RATA 36,39 32,29 18,24

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Terung Ungu Umur 7
Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

F.TABEL
SK DB JK KT FHITUNG o= 0 KET
Perlakuan 1500 584,42 38,96 1,03 240 352 tn
Blok 1,00 37,90 37,90 1,00 454 868 tn
A 300 246,73 8224 217 329 542 tn
D 300 18498 61,66 163 329 542 tn
AXD 9,00 152,71 16,97 045 2,59 389 tn
Galat 1500 56832 37,89
Total 31,00 1190,65
KK (%) 34%



Lampiran 10. Total Rataan Jumlah Buah/Sampel
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PERLAKUAN | BLOK T TOTAL RATA
A0DO 1,00 2,00 3,00 1,50
A0D1 1,00 1,00 2,00 1,00
A0D2 1,50 1,50 3,00 1,50
AO0D3 1,67 1,50 3,17 1,58
A1DO 1,50 1,33 2,83 1,42
AlD1 2,00 2,00 4,00 2,00
AlD2 1,50 3,00 4,50 2,25
A1D3 2,00 1,67 3,67 1,83
A2D0 2,00 1,50 3,50 1,75
A2D1 3,00 2,00 5,00 2,50
A2D2 1,67 2,50 4,17 2,08
A2D3 2,33 2,00 4,33 2,17
A3D0 1,00 2,00 3,00 1,50
A3D1 2,50 2,50 5,00 2,50
A3D2 2,00 1,00 3,00 1,50
A3D3 2,33 2,00 4,33 2,17
TOTAL 29,00 29,50 58,50
RATA 3,41 3,47 1,83
Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah/Sampel
F.TABEL
SK DB JK KT  F.HITUNG 005 0,01 KET
Perlakuan 15,00 5,51 0,37 146 240 352 tn
Blok 1,00 0,01 0,01 0,03 454 868 tn
A 3,00 2,28 0,76 301 329 542 tn
D 3,00 0,99 0,33 1,31 3,29 542 tn
AXD 9,00 2,24 0,25 099 259 389 tn
Galat 15,00 3,78 0,25
Total 31,00 9,30
KK (%) 27%



Lampiran 12. Total Rataan Jumlah Buah/Plot
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BLOK

PERLAKUAN | T TOTAL RATA
AO0DO 2,00 2,00 4,00 2,00
AO0D1 1,00 2,00 3,00 1,50
A0D2 3,00 6,00 9,00 4,50
AO0D3 5,00 3,00 8,00 4,00
A1DO 6,00 4,00 10,00 5,00
Al1D1 4,00 4,00 8,00 4,00
AlD2 6,00 3,00 9,00 4,50
AlD3 2,00 5,00 7,00 3,50
A2D0 4,00 3,00 7,00 3,50
A2D1 3,00 2,00 5,00 2,50
A2D2 5,00 5,00 10,00 5,00
A2D3 7,00 2,00 9,00 4,50
A3D0 1,00 2,00 3,00 1,50
A3D1 5,00 5,00 10,00 5,00
A3D2 4,00 1,00 5,00 2,50
A3D3 7,00 2,00 9,00 4,50
TOTAL 65,00 51,00 116,00
RATA 7,65 6,00 3,63
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah/Plot
F.TABEL
SK DB JK KT  F.HITUNG 005 001 KET
Perlakuan 15,00 46,50 3,10 1,08 240 352 tn
Blok 1,00 6,13 6,13 2,14 454 868 tn
A 3,00 7,25 2,42 0,85 329 542 tn
D 3,00 8,25 2,75 09 329 542 tn
AXD 9,00 31,00 3,44 1,21 259 389 tn
Galat 15,00 42,88 2,86
Total 31,00 95,50
KK(%0) 47%



Lampiran 14. Total Rataan Berat Buah/Sampel (kg)
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BLOK

PERLAKUAN | T TOTAL RATA
A0DO 95,00 100,00 195,00 97,50
A0D1 100,00 90,00 190,00 95,00
A0D2 130,00 170,00 300,00 150,00
A0D3 170,00 145,00 315,00 157,50
A1DO 137,50 160,00 297,50 148,75
AlD1 230,00 275,00 505,00 252,50
Al1D2 180,00 320,00 500,00 250,00
Al1D3 150,00 190,00 340,00 170,00
A2D0 115,00 135,00 250,00 125,00
A2D1 130,00 170,00 300,00 150,00
A2D2 223,33 235,00 458,33 229,17
A2D3 250,00 140,00 390,00 195,00
A3DO0 90,00 250,00 340,00 170,00
A3D1 155,00 205,00 360,00 180,00
A3D2 220,00 70,00 290,00 145,00
A3D3 263,33 60,00 323,33 161,67

TOTAL 2639,17 2715,00 5354,17
RATA 310,49 319,41 167,32
Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Berat Buah/Sampel (kg)

SK DB JK KT  F.HITUNG _F.TABEL KET

0,05 0,01
Perlakuan 15,00 64650,67 4310,04 0,98 240 352 tn
Blok 1,00 179,71 179,71 0,04 454 868 tn
A 3,00 26401,45 8800,48 200 329 542 tn
D 3,00 13841,04 4613,68 1,056 3,29 542 tn
AXD 9,00 24408,18 2712,02 0,62 259 389 tn
Galat 15,00 65951,19 4396,75
Total 31,00 130781,58
KK(%) 40%



Lampiran 16. Total Rataan Berat Buah/Plot (kg)
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PERLAKUAN | BLOK T TOTAL RATA
A0DO 190,00 100,00 290,00 145,00
AOD1 100,00 270,00 370,00 185,00
A0D2 260,00 680,00 940,00 470,00
AOD3 510,00 290,00 800,00 400,00
A1DO 550,00 480,00 1030,00 515,00
Al1D1 460,00 550,00 1010,00 505,00
AlD2 720,00 320,00 1040,00 520,00
A1D3 150,00 570,00 720,00 360,00
A2D0 230,00 270,00 500,00 250,00
A2D1 130,00 170,00 300,00 150,00
A2D2 670,00 470,00 1140,00 570,00
A2D3 750,00 140,00 890,00 445,00
A3D0 90,00 250,00 340,00 170,00
A3D1 310,00 410,00 720,00 360,00
A3D2 440,00 70,00 510,00 255,00
A3D3 790,00 60,00 850,00 425,00

TOTAL 6350,00 5100,00 11450,00
RATA 747,06 600,00 357,81
Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Berat Buah/Plot (kg)
F.TABEL

SK DB JK KT F.HITUNG 005 001 KET
Perlakuan 15,00 639996,88 42666,46 0,78 2,40 352 tn
Blok 1,00  48828,13 48828,13 0,90 454 868 tn
A 3,00 161209,38 53736,46 099 329 542 tn
D 3,00 181809,38 60603,13 1,11 329 542 tn
AXD 9,00 296978,13 32997,57 0,61 259 389 tn
Galat 15,00 817121,88 54474,79
Total 31,00 1505946,88

KK(%) 65%



Lampiran 18. Gambar Kegiatan

Gambar 1. Pengolahan Lahan (kiri), Pindah Tanam (kanan)
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Gambar 4. Supervisi Doping | (kiri) dan Doping 11 (kanan)
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